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In English classroom interaction, language problem was still found many
students especially the problem in form of reluctance to speak English. Their
reluctance refers to unwillingness in stating by using English although they
already know what belongs to be stated. They mostly have low motivation and
less effort to participate as well. Whereas studying English is important for them.
Moreover, English has become one of the examination’s subjects that can
influence their achievement.

Therefore, this research investigated two research problems namely (1) the
factors causing Vocational Senior High School students of Baitul lzza
Tulungagung reluctant to speak in English classroom interaction; and (2) English
teacher’s strategies to reduce the Vocational Senior High School of Baitul Izza
Tulungagung students’ reluctance to speak in English classroom interaction.

To answer the research problems, this research used a descriptive
qualitative approach as the research method. The subjects of the research were the
twelfth-grade students of the Vocational Senior High School of Baitul lzza
Tulungagung. To obtain the data, the researcher conducted observation and
interviews with the research subjects. Then, after the data was obtained, the next
step was analyzing the data by using Miles and Huberman’s (2014) theories.

The result showed that the factors that cause students’ reluctance to speak
English in classroom interaction were (1) psychological factors; lack of
confidence and shyness (2) linguistic factors; lack of vocabulary and incorrect
pronunciation, and the last (3) was a sociocultural factor; classroom condition.
While the strategies used by the English teacher were doing Meeting and
Greeting, Presentation, Describing Picture, and Song Lyrics through LCD
Projector. By doing that, the students felt more confident to speak English than
before. Therefore, by understanding the result of this research, it is suggested that
the students are expected to be active to participate in English classroom
interaction. While the English teacher should be aware of selecting strategies to
reduce students’ speaking reluctance to enhance students’ interest in speaking
English.
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Dalam kelas interaksi bahasa Inggris, permasalahan bahasa masih banyak
ditemukan pada siswa terutama tentang ke-engganan untuk berbicara bahasa
Inggris. ke-engganan mereka terjadi disaat menyatakan suatu kalimat dalam
menggunakan bahasa Inggris meskipun mereka sudah mengetahui gagasan apa
yang harus dikemukakan. Mereka kebanyakan memiliki motivasi yang rendah dan
kurang semangat berpartisipasi di kelas. Padahal pelajaran bahasa Inggris itu
penting bagi mereka. Terlebih, bahasa Inggris telah menjadi salah satu mata
pelajaran yang dapat mempengaruhi prestasi mereka kelak.

Oleh karena itu, penelitian ini menyelidiki dua rumusan masalah yaitu (1)
faktor-faktor yang menyebabkan siswa SMK Baitul Izza Tulungagung enggan
berbicara dalam kelas interaksi bahasa Inggris; dan (2) strategi guru bahasa
Inggris untuk mengurangi ke-engganan siswa SMK Baitul Izza Tulungagung
untuk berbicara dalam kelas interaksi bahasa Inggris.

Untuk menjawab permasalahan penelitian, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif sebagai metode penelitian. Subjek penelitian
adalah siswa kelas X1l SMK Baitul I1zza Tulungagung. Untuk memperoleh data,
peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan subjek penelitian. Setelah
data diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisa data dengan
menggunakan teori Miles dan Huberman (2014).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan ke-
engganan siswa untuk berbicara bahasa Inggris dalam kelas interaksi adalah (1)
faktor psikologis; kurangnya kepercayaan diri dan rasa malu (2) faktor linguistik;
kurangnya kosakata dan pengucapan yang salah, dan (3) faktor sosial budaya;
kondisi kelas. Sedangkan strategi yang digunakan oleh guru bahasa inggris
diantaranya dengan melakukan “Pertemuan dan Salam, Presentasi,
Mendeskripsikan Gambar, dan Memutar Lagu dengan Lirik melalui LCD
proyektor”. Dengan menerapkan strategi-strategi tersebut, siswa merasa lebih
percaya diri untuk berbicara bahasa Inggris daripada sebelumnya. Oleh karena itu,
dengan memahami hasil penelitian ini, diharapkan siswa lebih aktif berpartisipasi
dalam kelas interaksi bahasa Inggris. Sedangkan guru bahasa Inggris harus lebih
cermat dalam memilih strategi untuk mengurangi ke-engganan berbicara bahasa
inggris siswa dan hasilnya dapat meningkatkan minat siswa dalam berbicara
bahasa Inggris.
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